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ABSTRAK 

Bawahab, Alivia. Putri. 2024. Uji Efektivitas Ekstrak Kunyit Putih (Curcuma 

Zedoaria Rosc.) dalam Menghambat Bakteri Staphylococcus epidermidis. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya. Pembimbing: Nugroho Eko Wirawan Budianto1 ; Yunitati Maria 

Margaretha Sutandio2 

 

 

Masalah kesehatan di negara tropis salah satunya Indonesia yang tidak pernah dapat 

diobati secara tuntas adalah penyakit infeksi. Penyakit infeksi akibat bakteri yang paling sering 

dijumpai di lingkungan sekitar adalah jerawat. Staphylococcus epidermidis adalah salah satu 

bakteri paling banyak menyebabkan penyebab jerawat setelah Propionibacterium acne. Kunyit 

putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) merupakan tanaman yang berkhasiat untuk penyembuhan 

infeksi. Sebagai obat alami, kunyit putih memiliki kandungan senyawa aktif seperti kurkumin, 

flavonoid, minyak atsiri, fenolik, dan alkaloid menurut fitokimia. Penelitian ini mencoba untuk 

mengetahui apakah ekstrak etanol dari kunyit putih mampu mencegah pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Desain penelitian eksperimental murni dengan grup kontrol. 

Metode sumuran dengan Muller Hinton Agar (MHA) digunakan untuk melakukan uji 

antibakteri. Dua puluh empat sampel diambil dan diulang empat kali, dan enam kelompok 

konsentrasi digunakan untuk menguji kontrol positif tetrasiklin, kontrol negatif aquadest, 

konsentrasi uji 20%, 40%, 80%, dan 100%. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, uji 

homogenitas menggunakan Levene’s Test, uji pengaruh terhadap hasil menggunakan Kruskall-

Wallis, dan uji perbedaan antar kelompok perlakuan menggunakan Mann-Whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa zona hambat sebesar 30,78 mm pada kontrol positif, 0 mm pada 

kontrol negatif, 34,18 mm pada konsentrasi 20%, 35,38 mm pada konsentrasi 40%, 41,27 mm 

pada konsentrasi 80%, dan 36,87 mm pada konsentrasi 100%. Konsentrasi tertinggi yaitu 80% 

dengan diameter hambat 41,27 mm. 

 

Kata kunci: Curcuma Zedoaria Rosc, Sumuran, Staphylococcus epidermidis 
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ABSTRACT 

 

Bawahab, Alivia. Putri. 2024. The Effetiveness of White Turmeric Extract 

(Curcuma Zedoaria Rosc.) in Inhibiting Staphylococcus epidermidis. Final 

Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. Supervisor: 

Nugroho Eko Wirawan Budianto1 ; Yunitati Maria Margaretha Sutandio2 

 

 

Infectious diseases are a health hazard in tropical nations, like Indonesia, that can never 

be fully treated. Acne is the most prevalent infection caused by bacteria in the environment. 

Following Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis is one of the most frequent 

acne-causing bacteria. White turmeric (Curcuma Zedoaria Rosc.) is a plant that is effective at 

treating infections. White turmeric (Curcuma Zedoaria Rosc.) is a natural medication that 

contains active chemicals such as curcumin, flavonoids, essential oils, phenolics, and alkaloids, 

according to phytochemistry. This study seeks to determine whether ethanol extract from white 

turmeric (Curcuma Zedoaria Rosc.) can inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis 

bacteria. An experimental study design including a control group. Antibacterial testing was 

carried out using the well technique and Muller Hinton Agar (MHA). Twentu-four samples 

were collected and repeated four times, with six concentration groups used to test the positive 

control of tetracycline, the negative control of distilled water, and test concentrations of 20%, 

40%, 80%, and 100%, respectively. The normality test used Shapiro-Wilk, the homogenitytest 

used Levene’s Test, the influence test on results used Kruskall-Wallis, and the test for 

differences between treatment groups used Mann-Whitney. The result revealed that the 

inhibition zone was 30,78 mm in the positive control, 0 mm in the negative control, 34,18 mm 

at 20% concentration, 35,38 mm at 40% concentration, 41,27 mm at 80% concentration, and 

36,87 mm at 100% concentration. The maximun concentration is 80%, with an inhibitory 

diameter of 41,27 mm. 

Keyword: Curcuma Zedoaria Rosc, Sumuran, Staphylococcus epidermidis 


